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Rumah Kafe, dengan Sudut-Sudut Berfoto yang Memikat 
Rumah Kafe adalah julukan yang diberikan Tabloid Bintang Home terhadap sebuah rumah untuk 
rubrik Rumah Pilihan hasil peliputannya yang bersuasana kafe. Rumah tersebut berlokasi di sebuah 
perumahan di Tangerang, Banten, milik Lilie Helmi yang dihuni bersama keluarganya. 
 
 
Rumah Lilie berada di hook seluas 400 meter persegi dalam sebuah perumahan 
di Tangerang Selatan. Baru selesai direnovasi beberapa bulan yang lalu. 
 
Halaman belakang yang tersisa dari sebuah rumah bisa dimanfaatkan sebagai 
tempat berkumpul keluarga. Biasanya gazebo atau teras dengan sarana duduk 
yang nyaman. Namun beda dengan Lilie Helmi, ia terpikir untuk menghadirkan 
kafe. Ditata tidak sembarang, melainkan ala kafe sungguhan dengan sudut-sudut 
berfoto yang memikat. 
 
 
Ingin anak-anaknya betah di rumah, salah satu alasan Lilie membuat kafe yang 
dinamainya LNV, singkatan nama ketiga anaknya. “Dua anak saya senang 
berkumpul dengan teman-temannya. Daripada mereka kumpul di luar, lebih 
baik saya sediakan tempat di rumah. Saya pun bisa lebih mudah mengawasi,” 
kata ibu dari tiga anak, Chesylia Helmi, Fernando Helmi, dan Givano Helmi.  
 
 
Ditata serius ala kafe dengan furnitur dan dekorasi yang menarik, Lilie juga 
menempatkan sederet meja rias berkursi tinggi di salah satu sudut kafe  “Ini 
menjadi kelas saat ada yang ingin belajar make up,” ujar Lilie yang 
berprofesi make up artist. 
 
Kafe yang bisa diakses melalui pintu samping tersebut juga dilengkapi taman 
dengan aneka pilihan dudukan. Ada bangku beton beralas rumput, bangku kayu 
cantik berlantai tegel, dan area lesehan berdinding dedaunan.  
 
 
“Saya sengaja menata tiap sudut untuk area berfoto karena saya hobi dipotret. 
Saya yakin orang lain juga pasti punya kesukaan yang sama seperti saya,” kata 
Lilie yang selalu menikmati pagi hari dengan ngopi sambil mendengarkan 
musik di kafe. Seiring waktu, kafe tersebut juga menjadi pilihan tempat arisan 
bagi teman-teman komunitasnya.  
 
 
Rumah Lilie berada di hook seluas 400 meter persegi dalam sebuah perumahan 
di Tangerang Selatan. Baru selesai direnovasi beberapa bulan yang 
lalu, Fasad  rumah pun ikut didandaninya sehingga tampil serba putih, berbeda 
dengan rumah sekitarnya.  
 
“Karena merasa butuh lebih banyak ruang, maka halaman samping dan 
belakang direnovasi menjadi beberapa ruang,” kata Lilie yang rela 
mengorbankan hobi berkebunnya.  
 
 
“Saat membeli rumah ini delapan tahun lalu, alasan utama memang karena 
halamannya luas sehingga bisa menanam pohon buah-buahan seperti mangga, 
sawo, jeruk nipis, jeruk limau, sampai cabai dan tomat,” kenang Lilie. Kini 
halamannya telah berubah menjadi kamar tidur utama, musala, ruang gym, dan 
kafe.  
 
 
Senada dengan tampilan Fasad , interior pun ditata Lilie dengan nuansa putih. 
Furnitur yang sebelumnya bergaya klasik dengan warna coklat kayu, dicat duco 
menjadi putih. Dinding yang awalnya dilapisi wallpaper, jadi tampil putih 
polos.  
 
 
Lilie menghias setiap sudut rumahnya dengan benda-benda dekoratif kekinian 
yang sering terlihat di instagram. Hitam-putih warna kesukaannya, 
diaplikasikan pada beberapa dekorasi dinding dan lantai. 
 
  
“Saya mengibaratkan rumah adalah diri saya, sehingga saya buat  indah, enak 
dilihat, dan nyaman. Seperti halnya saya juga ingin orang lain nyaman dengan 
saya,” kata perempuan kelahiran Jambi, 11 Januari 1978. 
 
 
 
